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ABSTRAK 

Nama  :  Nurliati Harahap 

Nim  :  1840200222 

Judul : Pengaruh Penjualan dan Beban Operasional Terhadap Laba                       

Bersih Pada PT. Sampoerna Agro Tbk Tahun 2013-2021 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya ketidaksesuain antara teori dengan 

fakta yang berkaitan dengan laporan keuangan pada PT.Sampoerna Agro Tbk 

tahun 2013-2021. Penjualan mengalami kenaikan, namun laba bersih mengalami 

penurunan, berdasarkan teori, apabila penjualan meningkat maka laba bersih akan 

meningkat, begitu juga sebaliknya, apabila penjualan menurun maka laba bersih 

akan menurun, dan beban operasional mengalami kenaikan, akan tetapi laba 

bersih juga mengalami kenaikan, apabila perusahaan dapat menekan beban 

operasional yang lebih rendah, maka terjadi pemborosan beban operasional dalam 

perusahaan, maka akan mengakibatkan laba menurun. Rumusan masalah 

penelitian ini apakah terdapat pengaruh penjualan dan beban operasional terhadap 

laba bersih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penjualan dan beban 

opersaional terhadap laba bersih secara parsial dan simultan pada PT. Sampoerna 

Agro Tbk tahun 2013-2021. 

Teori dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi yaitu laba 

bersih, faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih, laba dalam perspektif islam, 

penjualan, jenis-jenis penjualan, faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan, 

penjualan dalam perspektif islam, beban operasional, jenis-jenis beban 

operasional. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, untuk mengolah, peneliti ini 

menggunakan software SPSS versi 25. Populasi yang digunakan yaitu laporan 

keuangan PT. Sampoerna Agro Tbk dari tahun 2013-2021 per triwulan, sejumlah 

36 laporan keuangan. Metode sampling yang digunakan peneliti adalah metode 

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

menggunakan sebagai sampel, yaitu sebanyak 36 sampel. Teknik analisis yang 

digunakan adalah statistik deskriptif, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji keofisien determinan (R
2
), uji parsial (t), 

dan uji simultan (F). 

Berdasarkan  hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa variabel penjualan 

(X1) berpengaruh terhadap laba bersih. Sedangkan variabel beban operasional 

(X2) tidak berpengaruh terhadap laba bersih. Kemudian pada pengujian secara 

simultan (F) yaitu Fhitung > Ftabel . Maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel penjualan, beban operasional secara simultan 

berpengaruh terhadap laba bersih. Berdasarkan nilai Adjusted R Square yaitu 

sebesar  54,6%. 

 

 

 



ii 
 

 

Kata Kunci: Penjualan, Beban Operasional, Laba Bersih 

KATA PENGANTAR 

 

Assalaamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Ta‟ala, Tuhan seluruh alam yang 

tiada sekutu bagi- Nya dan segala kemuliaan, keagungan dan kesempurnaan 

hanyalah milik-Nya. Berkat kehendak Allah Ta‟ala jugalah, peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini yang kemudian disusun dalam bentuk skripsi dengan 

judul „‟Pengaruh Penjualan Dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih 

Pada PT. Sampoerna Agro Tbk Tahun 2013-2021‟‟. Serta tidak lupa juaga 
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Pada dasarnya, tujuan dibuatnya skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat 

utama untuk menyelesaikan akhir studi peneliti pada jenjang Strata 1 dan untuk 

mendapatkan Gelar Sarjana Ekonomi (SE). Ketika melakukan penelitian, tidak 

jarang peneliti menemui kesulitan dan hambatan.  Karena itu, dengan penuh 

kerendahan hati, peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangka

n 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ Es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ Zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 ......ْوْ 
fatḥah dan 

wau 
Au a dan u 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
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Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

..ى  َْ .ا .....  َْ ... fatḥah dan alif 

atau ya 

  a dan garis atas 

...  َْ  Kasrah dan ya  i dan garis di ى..

bawah 

 ḍommah dan wau   u dan garis di atas ....وْ 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yakni Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 

harakat fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yakni Ta Marbutah yang mati atau mendapat 

harakat  sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. 

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yakni huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yakni:  
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 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan . ال

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yakni huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

F. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan.  
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H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan 

Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.  

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi  Arab- 

Latin. Cetakan  Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan sebuah organisasi yang beroperasi dengan tujuan 

untuk mengahsilkan keuntungan, dengan cara menjual produk (barang atau jasa) 

kepada para pelanggannya.
1
 Keuntungan atau laba merupakan selisih antara 

uang yang diterima dari pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan, dan 

biaya yang dikeluarkan untuk input yang digunakan untuk menghasilkan barang 

atau jasa.
2
 

Tujuan sebuah perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan atau 

laba yang dapat dipergunakan untuk kelangsungan hidup. Mendapatkan 

keuntungan atau laba dan besar kecilnya laba sering menjadi ukuran kesuksesan 

suatu   manajemen. Hal tersebut didukung oleh kemampuan manajemen di 

dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang. 

Pencapaian tujuan perusahaan serta mempercepat perkembangan perusahaan, 

manajemen memerlukan suatu perencanaan untuk perusahaan dalam mencapai 

tujuannya tersebut.
3
  Laba yang sering digunakan sebagai pengukur kemampuan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan utamanya yaitu laba usaha. Oleh karena 

itu laba usaha   merupakan keuntungan yang benar-benar hanya didapat dari 

                                                           
1
 Hery, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: PT. Gramedia, 2015), hlm. 2.  

2
 Imamul Arifin, Giana Hadi W. Membuka Cakrawala Ekonomi, (Bandung: PT. Setia Purna 

Inves, 2007), hlm. 2.  
3
  Sufyati HS, dkk, Analisis Laporan Keuangan, (Cirebon: Insania, 2021), hlm. 137. 
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kegiatan utama perusahaan.
4
 Laba merupakan salah satu tujuan utama berdirinya 

setiap badan usaha. Laba bersih berasal dari tarnsaksi pendapatan, beban, 

keuntungan dan kerugian. Laba bersih adalah laba selisih antara laba sebelum 

pajak penghasilan. Tinggi rendahnya laba suatu perusahaan tergantung pada 

perkembangannya, sehingga semakin maju atau besarnya suatu perusahaan maka 

semakin meningkat pula aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan.
5
 

Laba bersih menjadi bagian penting dalam perusahaan. Hal ini karena 

laba bersih mencerminkan hasil dari kegiatan dalam perusahaan. Perusahaan 

yang memilki laba bersih yang tinggi menunjukkan bahwa hasil dari kegiatan 

dalam perusahaan tersebut tinggi. Begitu juga sebaliknya, perusahaan yang 

memiliki laba bersih yang rendah mencerminkan bahwa hasil dari kegiatan 

dalam perusahaan juga rendah. Laba bersih dihasilkan dari kelebihan seluruh 

pendapatan atas seluruh biaya untuk periode tertentu setelah dikurangi pajak 

penghasilan yang disajikan dalam laporan laba rugi. Laba merupakan salah 

satu faktor yang dilihat investor di pasar modal untuk menentukan pilihan 

dalam menanamkan investasinya.
6
 

PT. Sampoerna Agro Tbk bergerak dalam bidang perkebunan kelapa 

sawit dan karet, pabrik kelapa sawit, pabrik penghancur karnel, produksi 

                                                           
4
 Muhammad Gade, Teori Akuntansi, (Jakarta: Almaira, 2005), hlm. 16.   

5
 Anis Siti Aisah, Dwinanto Priyo Susetyo, Pengaruh Biaya Operasional dan Jumlah 

Penjualan Jasa Terhadap Laba Bersih, STIE PASIM SUKABUMI “ Jurnal Mahasiswa Akuntansi, 

Vol, 2  No. 2 Agustus 2021. hlm. 21.   
6
 Wulan Novialita, Pengaruh Penjualan dan Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih, 

Perusahaan Manufaktur yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2014-2018, Skiripsi 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi STAN-Indonesia Mandiri Bandung 2020. hlm. 2-3. 
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perkecambahan, pemanfataan produk kehutanan non-kayu (sagu), kehutanan 

dan lain-lain yang berlokasi di Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Utara dan Riau. Selain pengembangan perkebunan mereka sendiri, 

perusahaan dan beberapa anak perusahaan telah mengembangkan perkebunan 

plasma dan mengelola kerjasama dengan petani plasma. Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial pada November tahun 1998. Berikut gambar tabel 

laba bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk Tahun 2013-2021. 

         Tabel I.1 

   Laba Bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk  

Tahun 2013-2021 

  (Dalam Rupiah) 

No Tahun Laba Bersih 

(Rp) 

1 2013 120.380.480 

2 2014 350.102.067 

3 2015 255.892.123 

4 2016 459.356.119 

5 2017 303.026.790 

6 2018   63.608.069 

7 2019   39.996.290 

8 2020                         191.747 

9 2021       814.715 

  Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

  Berdasarkan data tabel I.1 di atas, laba  bersih yang dimiliki PT. 

Sampoerna Agro Tbk mengalami fluktuasi. Pada tahun 2014 laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 350.102.067 dan tahun 2015 mengalami 

penurunan sebesar Rp. 255.892.123 dan pada tahun 2016 laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 459.356.119 . pada tahun 2017 

http://www.idx/
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mengalami penurunan kembali sebesar Rp. 303.026.790 dan 2018 laba bersih 

mengalami penurunan sebesar Rp. 63.608.069, pada tahun 2019  sampai 2021 

mengalami penurunan derastis sebesar  Rp. 814.715. dapat disimpulkan 

bahwa laba bersih dari tahun 2019 sampai tahun 2021 mengalami penurunan.   

Penjualan adalah pembelian suatu (barang atau jasa) dari satu pihak 

kepada pihak lainnya dengan  mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. 

Penjualan merupakan sumber dari pendapatan perusahaan, semakin besar 

penjualan semakin besar pula pendapatan yang diterima perusahaan. Menurut 

Mulyadi penjualan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari transaksi penjualan 

barang atau jasa, secara kredit maupun tunai.
7
 

  Penjualan adalah proses sosial yang memungkinkan individu atau 

kelompok untuk secara langsung bertukar produk berharga dengan orang lain, 

tergantung yang mereka butuhkan dan diinginkan. Besarnya laba bersih setiap 

periode akan berbeda-beda tergantung dengan berapa jumlah yang diterima 

pada periode tersebut. Semakin banyak penjualan produk yang dijual, 

semakin banyak pula laba bersih yang didapat, begitu juga sebaliknya jika 

penjualan menurun maka laba bersih yang didapat akan menurun pula.
8
 

Berikut gambar tabel pada PT. Sampoerna Agro Tbk Tahun 2013-2021. 

                                                           
7
 Sumiyati,Yatimatun Nafi‟ah, Akuntansi Keuangan, (Jakarta: PT: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2019), hlm. 2 . 
8
 Dita Ambarwati, Yanthi Kusnadianti, Pengaruh Penjualan Terhadap Laba Bersih pada 

Primer Koperasi Kartika Kijang Cakti Periode 2016-2020, Jurnal Ilmiah MEA, (Manajemen Ekonomi 

dan Akkuntansi), Vol. 5 No. 3, 2021. hlm. 216-217.  
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Tabel I.2 

Penjualan Pada PT. Sampoerna Agro Tbk 

Tahun 2013-2021 

      (Dalam Rupiah) 

No Tahun Penjualan 

(Rp) 

1 2013 2.560.705.943 

2 2014 3.242.381.541 

3 2015 2.999.448.452 

4 2016 2.915.224.840 

5 2017 3.616.482.911 

6 2018 3.207.181.767 

7 2019 3.268.127.326 

8 2020        3.502.227 

9 2021        5.222.298 

  Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan tabel I.2 di atas, PT. Sampoerna Agro Tbk dapat dilihat 

bahwa penjualan perusahaan pada tahun 2014 mengalami peningkatan 

sebesar Rp. 3.242.381.541 dan pada tahun 2015 penjualan mengalami 

penurunan sebesar Rp. 2.999.448.452 dan tahun 2016 penjualan mengalami 

penurunan kembali sebesar Rp. 2.915.224.840, pada tahun 2017 penjualan 

mengalami peningkatan kembali sebesar Rp. 3.616.482.911 pada tahun 2018  

penjualan mengalami penurunan kembali sebesar Rp. 3.268.127.326 pada 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp. 3.268.127.326 dan pada 

tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan derastis sebesar Rp. 5.222.298.   

Secara teori, penjualan adalah total penjualan dikurangi dengan retur 

dan potongan penjualan. Penjualan merupakan fungsi yang paling penting 

dalam pemasaran karena menjadi tulang punggung kegiatan mencapai pasar 

http://www.idx.co.id/
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yang dituju. Apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat pula, 

begitu juga dengan sebaliknya apabila penjualan menurun maka laba akan 

rendah.
9
 Berikut gambar tabel pada PT. Samperna Agro Tbk Tahun 2013-

2021. 

Tabel I.3 

Beban Operasional pada PT. Sampoerna Agro Tbk  

Tahun 2013-2021 

       (Dalam Rupiah)  

No Tahun Beban operasional 

(Rp) 

1 2013 297.360.655 

2 2014 326.336.989 

3 2015 366.398.121 

4 2016 360.677.989 

5 2017 331.523.074 

6 2018 349.041.249 

7 2019 369.131.290 

8 2020        322.959 

9 2021        312.100 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan tabel I.3 di atas, beban operasional yang dimiliki PT. 

Samporna Agro Tbk mengalami fluktuasi, pada tahun 2014 mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 326.336.989 dan pada tahun 2015 beban operasional 

mengalami peningkatan sebesar Rp. 366.398.121  2016 beban operasional 

mengalami penurunan sebesar Rp. 360. 677. 989. Pada tahun 2017 beban 

operasional mengalami penurunan sebesar Rp.331. 523.074, kemudian tahun 

                                                           
9
 Mira Yusmeida, Aliman Syahuri Zein, Pengaruh Penjualan Bersih Dan Beban Operasi 

Terhadap Laba Usaha Pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, Dalam Jurnal Pengaruh Penjualan, 

hlm. 180. 

http://www.idx/
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2018 dan 2019 kembali mengalami kenaikan sebesar Rp. 369.131.290, Pada 

tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan derastis sebesar Rp. 312.100. 

Beban operasional disini merupakan  yang memiliki peran besar 

dalam mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai 

keberhasilannya. Tanpa aktivitas operasional yang terarah maka jasa yang 

dihasilkan tidak akan bermanfaat bagi perusahaan, semakin berkembangnya 

suatu perusahaan maka semakin meningkat aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan, untuk itu selain beban operasional pendapatan juga tidak kalah 

pentingnya dalam menghasilkan laba yang diinginkan. Pendapatan beban 

tidak dapat dipisahkan, dimana pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari 

kegiatan operasi yang dilakukan oleh perusahaan, sedangkan beban ialah 

biaya yang dikeluarkan atau digunakan untuk memperoleh pendapatan yang 

diharapkan oleh perusahaan. semakin biaya bisa ditekan mestinya akan 

sangat berpengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan.
10

 Bila biaya 

operasional yang dikeluarkan melebihi dari pendapatan dari penjualan yang 

diperoleh perusahaan maka perolehan laba bersih yang ditargetkan tidak akan 

tercapai dengan baik. Agar laba bersih yang di inginkan perusahaan 

meningkat maka perusahaan perlu memasang target laba dan melakukan 

pengendalian yang baik terhadap tingkat penjualan yang harus dicapai dan 

                                                           
10

 Edi Triwibowo, dkk, Pengaruh Beban Operasional Dan Jumlah Pasien Terhadap Laba 

Bersih Pada Klinik JB Medical Center Cikarang, Jurnal Akuntansi Bisnis Pelita Bangsa, Vol. 6 No. 2 

Desember 2021, hlm. 118.  
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pengelolaan terhadap biaya-biaya agar terhindar dari pengeluaran biaya yang 

kurang efektif dan efisien.
11

 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa laba bersih 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Fluktuasi yang terjadi kemungkinan 

diakibatkan dari faktor internal yang terjadi dalam perusahaan maupun faktor 

eksternal yang terjadi di luar perusahaan. 

  Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penjualan dan Beban Operasional 

Terhadap Laba Bersih Pada PT. Sampoerna Agro Tbk Tahun 2013-2021”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti dapat 

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang perlu diteliti. Identifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Terjadinya fluktuasi laba bersih, penjualan, dan beban operasional. 

2. Terjadi fakta yang bertolak belakang terhadap teori yang menyatakan apabila 

penjualan meningkat maka laba bersih akan meningkat, ini berbanding 

terbalik pada tahun 2019-2021. 

3. Terjdi fakta yang bertolak belakang terhadap teori beban operasional apabila 

beban operasional meningkat maka laba akan turun, ini berbanding terbalik 

pada tahun 2019-2021. 

                                                           
11

 Yohanes Casmedi, Yolani Ester Stevania Manihin, Pengaruh Penjualan dan Biaya 

Operasional Terhadap Laba Bersih Perusahaan PT. Ultrajaya Milk Industry dan Trading Company 

Tbk Tahun 2005-2019, Jurnal Akuntansi, Politeknik Pos Indonesia, Vol. 14 No. 1 Tahun XIV/02/Mei 

2021, hlm. 54-55.    
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C. Batasan Masalah  

Ditinjau dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi masalah pada tiga varibel yaitu varibel bebas adalah penjualan dan 

beben operasional sebagai (X1, X2), Sedangkan varibel terikatnya adalah laba 

bersih sebagai (Y), Laporan Keuangan PT. Sampoerna Agro Tbk, dari tahun 

2013 sampai 2021 per triwulan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk 2019-2021? 

2. Apakah terdapat pengaruh beban operasional terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk 2019-2021? 

3. Apakah terdapat pengaruh penjualan dan beban operasional terhadap laba 

bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk 2019-2021? 

E. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan secara operasional tentang 

setiap variabel yang akan diteliti. Berikut definisi operasional variabel:  
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Tabel I.4 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Laba Bersih 

(Y) 

 

 

 

Laba bersih adalah laba 

yang telah dikurangi 

biaya-biaya yang 

merupakan beban 

perusahaan dalam suatu 

periode tertentu 

termasuk pajak.
12

 

Laba bersih = Laba 

sebelum pajak – Pajak 

penghasilan 

Rasio 

Penjualan 

(X
1
) 

 

Penjualan adalah 

sejumlah uang yang 

dibebankan kepada 

pembeli atas barang dan 

jasa yang dijual.
13

 

 Penjualan = Penjualan 

produk – Potongan 

penjualan – Retur 

penjualan  

Rasio 

Beban 

Operasional 

(X
2
) 

Beban operasional 

adalah biaya yang 

dikeluarkan selama 

proses memperoleh 

pendapatan penjualan.
14

  

Beban operasional = 

Beban 

penjualan/pemasaran + 

Beban 

adiministrasi/umum 

Rasio 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh beban operasional terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk 2019-2021. 

                                                           
12

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 303 
13

 Sattar, Buku Ajar Pengantar Bisnis, (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 329. 
14

 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, Akuntansi Pengantar 1, (Yogyakarta: Gadja Mada 

Universitas Press, 2016), hlm. 123.  
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3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan beban operasional terhadap laba 

bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk 2019-2021. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini akan dapat bermanfaat pihak-pihak 

perusahaan lainnya. 

1. Bagi Peneliti, hasil ini dapat tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan baru 

dalam mengenai penjualan dan beban operasional terhadap laba dan sebagai 

peneliti selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberi informasi yang berguna bagi 

perusahaan dan dapat juga dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan. 

3. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru yang 

dapat dibaca dan mengaplikasikan lebih lanjut. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika berasal dari pembahasan penelitian ini ialah sebagai 

berikut:  

BAB I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, dan definisi operasional variabel. 
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BAB II  Landasan Teori, membahas tentang landasan teori yang 

menguraikan tengang: pengertian laba bersih, penjualan, beban  operasional, 

konsep laba bersih dan penjualan dalam islam, serta penelitian terdahulu. 

BAB III Metode penelitian, membahas tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, 

sumber data, teknik analisis data, asumsi klasik serta uji hipotesis. 

BAB IV Hasil penelitian, membahas tentang gambaran umum PT. 

Sanpoerna Agro Tbk, visi, misi, anak perusahaan langsung, struktur organisasi, 

deskriptif data penelitian, hasil uji statistik deskriptif, uji normalitas,uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji koefisien determinan (R
2
), uji 

regresi linear berganda, uji parsial (t), dan uji simultan (F). Pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V Penutup, membahas tentang kesimpulan yaitu hasil pengujian 

penjualan, beban operasional secara parsial dan simultan serta hasil R square 

dan selanjutnya saran bagi perusahaan PT. Sampoerna Agro Tbk dan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

I. Kerangka Teori 

1. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba Bersih  

Menurut Simamora, Laba bersih berasla dari transaksi pendapatan,  

baban, keuntungan, dan kerugian. Laba dihasilkan dari selisish antara 

sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya 

keluar (beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu. Sedangkan 

Harmono, berpendapat bahwa laba bersih adalah pendapatan operasi 

perusahaan setelah dikurangi biaya bunga dan pajak.
15

  

Laba bersih merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biaya yang 

merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, termasuk 

pajak.
16

 Laba bersih di peroleh dari menjumlahkan seluruh pendapatan 

perusahaan dikurangi dengan seluruh biaya-biaya yaitu baik biaya 

administrasi maupun biaya operasional pabrik termasuk pajak. Pajak 

penghasilan ditentukan setelah perusahaan mengetahui besarnya 

pendapatan bersih hasil dari  

                                                           
15

 Gusganda Suria Manda, Pengaruh Pendapatan dan Biaya Operasional Terhadap Laba 

Bersih (Studi kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di 

BEI periode 2012-2016),  Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol, 8 No. 1 Maret 2018, hlm. 26.  
16

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, hlm. 303.  
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 menjumlahkan seluruh pendapatan perusahaan dikurangi seluruh 

biaya perusahaan.
17

 

Laba dihasilkan dari selisih antara sumber daya masuk (pendapatan 

dan keuntungan) dengan sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama 

periode waktu tertentu.
18

 

Rumus Laba Bersih 

Laba Bersih = Laba Sebelum Pajak – Pajak Pengahasilan 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih adalah laba yang telah 

dikurangi biaya-biaya yang merupakan beban perusahaan dalam periode 

tertentu termasuk pajak. 

b. Jenis-jenis Laba 

Ada beberapa jenis laba didalam laporan keuangan perusahan yaitu: 

1) Laba kotor adalah suatu pengukuran pendapatan langsung perusahaan  

atas penjualan produknya selama periode akuntansi. 

2) Laba operasi merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya 

dan beban operasi. laba operasi dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan dari 

kegiatan bisnis utamanya. 

                                                           
17

 Abdul Nasser Hasibuan, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah, (Jakarta: Kencana, 2020), 

hlm. 59.  
18

 Apriwandi, dkk, Kajian Akuntansi Teori dan Riset, ( Malang: CV. Literasi Abadi, 2022), 

hlm. 39.  



15 
 

 
 

3) Laba sebelum pajak merupakan jumlah laba sebelum pajak 

penghasilan yang ditentukan menurut standar akuntansi keuangan. 

4) laba bersih adalah kelebihan penjualan bersih terhadap harga pokok 

penjualan dipotong beban operasi dan pajak penghasilan. 

5) Laba dari operasi berjalan merupakan laba dari bisnis perusahaan yang 

sedang berjalan setelah bunga dan pajak.
19

  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laba Bersih 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba bersih (net income) 

adalah sebagai berikut: 

1) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga jual perunit. 

2) Naik turunnya harga pokok penjualan. Penjualan harga pokok penjualan 

dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual dan 

harga pembelian unit atau harga per unit. 

3) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

efisiensi operasional perusahaan. 

4) Naik turunnya pos pengahsilan atau biaya non operasional yang 

dipengaruhi oleh variasi julah unit yang dijual, variasi dalam tingkat  

harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau 

penenerimaan discount. 

                                                           
19

 Silvia Hendrayanti, dkk, Konsep Dasar Manajemen Keuangan, (Pekalongan: PT. Nasya 

Expanding Management, 2022), hlm. 21-22. 
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5) Naik turunnya perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba 

yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

6) Adanya perubahan dalam metode akuntansi.
20

 

d. Laba dalam Perspektif  Islam 

Profit atau keuntungan pendapatan dalam bahasa Arab disebut ar-

ribh yang berarti pertumbuhan dalam perdagangan. Didalam Almu’jam al 

Iqtisad al-Islamiy disebutkan bahwa profit atau pendapatan merupakan 

keuntungan dari laba dalam perdagangan.
21

 

Allah Swt, berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 16 

كَ الَّذِيْنَ اشْتَ رَوُا الضَّلٰلَةَ بِِلْْدُٰىۖ فَمَا رَبَِ  ىِٕ
ٰۤ
َارَهُ مُْ  وَاَا اَاوُ اْا اُمْتَدِيْنَ اوُلٰ  ٦١ تْْ  ِِّ

Artinya: Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan 

dengan petunjuk, maka tidaklah beruntung perniagaannya 

dan mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan 

petunjuk.
22

 

Dalam tafsir jalalain bahwa (mereka itulah orang-orang yang 

membeli kesesatan dengan petunjuk). Artinya mengambil kesesatan sebagai 

pengganti petunjuk (maka tidaklah beruntung kegiatan mereka) bahkan 

mereka mengalami kerugian, dan menjadi tempat mereka di dalam neraka 

                                                           
20

 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Kontruksi, 

(NEM, 2021), hlm. 31.  
21

 Saleh Sitompul, dkk, Konsep Dasar Penerapan Ekonomi Menurut Perspektif Islam, 

(Medan: CV. Sentosa Deli Mandiri, 2020), hlm. 90. 
22

 Kementerian Agama RI, Al-Qur’a n dan Terjemahannya, (Garut: CV. J-ART, 2017),  hlm. 

3. 
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disebabkan perbuatan mereka sendiri.
23

 Contoh orang yang menyalahkan 

api, maka setelah api menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya yang 

menyinari mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, dan tidak 

dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta tidak dapat menerima kebenaran, 

maka tidaklah mereka kembali ke jalan yang benar.  

Selain kata Ribh, istilah lain yang terkait pada keuntungan yaitu Al-

Nama’, Al-Ghallah, dan Al-Faidah. Di dalam kitab Tafsir Hadist tematik 

konsep dari keuntungan dan prakteknya terhadap penetapan suatu harga 

yang dijelaskan yaitu: 

1) Al-Nama’ yaitu laba dari dagang (Ar-Ribh At-Tija’ri) yaitu 

pendapatan pada harta yang telah dikhususkan untuk berdagang 

sebagai hasil dari suatu proses tukar barang dan didalam perjalanan 

bisnis. 

2) Al-Ghallah (laba insidental) adalah pertambahan yang didapat pada  

barang dagangan sebelum melakukan penjualan contohnya wol 

ataupun susu dari hewan yang akan kita jual. 

3) Al-Faidah (laba yang berasal dari modal pokok) yaitu 

pertambahan/pendapatan pada barang milik yaitu asal modal pokok 

yang ditandai dengan suatu perbedaan antara harga pada waktu 

                                                           
23

 Burdatun Nisa‟, Perilaku Pebisnis Islam Menurut Fikih Muamalah, (Palembang: Bening 

Media Publishing, 2021), hlm. 39.  



18 
 

 
 

pembelian dan harga penjualannya yaitu sesuatu yang masih baru dan 

bisa berkembang dari barang-barang tersebut.
24

 

4) Menurut Rawwas Qal‟ahjiy mengatakan bahwa profit adalah tambahan 

dana yang diperoleh sebagai kelebihan dari beban biaya produksi atau 

modal. Dan secara khusus laba dalam perdagangan yaitu tambahan 

yang merupakan perbedaan antara suatu harga pembelian barang 

dagang harga jualnya. 

Dapat disimpulkan pada ayat di atas Allah Swt 

memerintahkan kita sebagai umat muslim untuk mencari rezeki dangan 

usaha sebanyak- banyaknya dengan yang benar dan selalu mengingat 

Allah Swt agar manusia tidak lalai dalam mencari keuntungan yang 

diinginkan. 

2. Penjualan 

a. Pengertian Penjualan 

Penjualan merupakan penerimaan yang diperoleh dari pengiriman 

barang dagangan atau dari penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai 

pertimbangan. Penjualan merupakan tujuan utama dilakukannya kegiatan 

suatu perusahaan. Penjualan adalah sumber pendapatan yang diperlukan 

untuk menutup ongkos-ongkos dengan harapan bisa mendapatkan laba.
25

 

                                                           
24

  Saleh Sitompul, dkk,, hlm. 91. 
25

 Endang Susilawati, Asep Mulyana, Pengaruh Penjualan dan Biaya Operasional Terhadap 

Laba Bersih PT. Indocement Tunggal Prakarsa (Persero) Tbk Periode 2010-2017, Jurnal Saintifik 

Manajemen dan Akuntansi, Vol. 01 No. 02, 2018, hlm. 75.  
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Penjualan merupakan sejumlah uang yang dibebankan kepada 

pembeli atas barang atau jasa yang dijual.
26

 Penjualan merupakan total 

jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas barang dagangan yang 

dijual perusahaan baik itu penjualan tunai maupun penjualan secara 

kredit.
27

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

penjualan merupakan pembelian suatu barang atau jasa dari suatu pihak 

kepada pihak lainnya dengan mendapatkan ganti uang dari pihak tersebut. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan 

1) Kondisi dan kemampuan penjual 

Transaksi jaul beli atau pemindahan hak milik atas barang dan 

jasa itu prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjual sebagai pihak 

pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Di sini penjual harus 

menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil mencapai sasaran 

penjualan yang diharapkan. 

2) Kondisi Pasar 

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi 

sasaran dalam penjual, dapat pula mempengaruhi kegiatan 

penjualannya. 

 

                                                           
26

 Sattar, Buku Ajar Pengantar Bisnis, hlm. 329.  
27

 Alexander Thain, Pengantar Akuntansi 1 & 2, (Yogyakarta: VC. Andi Offset, 2019), hlm. 

140.  
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3) Modal  

Modal itu sebagai penunjang bagi terlaksananya kegiatan 

penjualan. Akan lebih sulit bagi penjual untuk menjual barangnya 

apabila barang yang dijual tersebut belum dikenal oleh calon 

pembelinya atau apabila lokasi pembeli jauh dari temapat penjual. 

4) Kondisi organisasi perusahaan  

Pada perusahaan besar biasanya masalah penjualan ini ditangani 

oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang orang-orang 

tertentu atau ahli dibidang penjualan. 

5)  Faktor lain seperti periklanan  

Namun untuk melaksanakannya, diperlukan sejumlah dana yang 

tidak sedikit. Bagi perusahaan yang bermodal kuat, kegiatan ini secara 

rutin dapat dilakukan. Sedangkan bagi perusahaan yang kecil 

mempunyai modal relative kecil, kegiatan ini lebih jarang dilakukan.
28

 

c. Pandangan Islam Tentang Penjualan 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‟an surah Al-

Mutaffifin ayat 1-3 yaitu: 

 ٢عَلَى النَّاسِ يَسْتَ اْفُ اْنَۖ الَّذِيْنَ اِذَا ااْتَالُاْا ٦وَيْلٌ للِّْمُطفَِّفِيََْۙ 

 ٣وَاِذَا اَالُاْهُْ  اوَْ وَّزَوُ اْهُْ  يُُْسِرُوْنََۗ 

                                                           
28

 Ridwan, Akuntansi Dan Laba, (Sumatra Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), hlm. 42-44. 
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Artinya: Celakalah bagi orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang)! (Yaitu) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain mereka minta dicukupkan, dan apabila 

mereka menakar atau menimbang (untuk orang lain), mereka 

mengurangi.
29

   

Pengingkaran dan keheranan besar terhadap keadaan mereka 

karena keberanian melakukan pengurangan takaran dan timbangan. 

Seakan-akan tidak terlintas dalam hati mereka dan tidak mengira dengan 

sekedar perkiraan bahwa suatu hari mereka akan dibangkitkan dari 

kuburnya dan diminta pertanggungjawaban terhadap apa yang mereka 

kerjakan, Maksudnya tidaklah mereka takut terhadap kebangkitan dan 

berdiri di hadapan Dzat yang mengetahui hal-hal rahasia dan tersembunyi 

di hari yang sangat mengerikan, banyak ketakutan, dan besar bencananya 

orang yang mengurangi takaran dan timbangan, niscaya dimasukkan ke 

dalam neraka Jahannam.
30

 

  

                                                           
29

 Kementrian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Garut: CV. J-ART, 2017), hlm. 587.   
30

 Syaikh Yusuf Al-Qaradhawi, Tafsir Juz’Amma, (Jakarta: Maktabah Wahbah, Kairo, 2019), 

hlm. 292.  
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3. Beban Operasional 

a. Pengertian beban operasional 

Beban operasional merupakan beban yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan kegiatan operasional pokok perusahaan dan biaya usaha ini 

jumlahnya dalam laporan rugi laba akan dilawankan dengan laba kotor.
31

 

Beban operasional adalah beban yang digunakan untuk operasi 

perusahaan, seperti beban gaji maupun beban listrik.
32

 Beban operasional 

adalah biaya yang dikeluarakan selama proses memperoleh pendapatan 

penjualan.
33

 

b. Jenis-jenis Beban Operasional 

1) Beban penjualan  

Beban penjualan adalah beban-beban yang berkaitan langsung 

dengan segala aktivitas toko atau aktiviatas yang mendukung 

operasional penjualan barang dagangan. Contohnya beban gaji/upah 

karyawan toko (bagian penjualan), komisi penjualan, beban pengiriman 

barang, beban iklan, beban perlengkapan/keperluan toko, dan beban 

penyusutan peralatan toko. 

 

                                                           
31

 Fatimah Eka Ningsih, Analisis Perbandingan Beban Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO) pada PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Cabang Batam, Jurnal Akuntansi 

Ekonomi dan Manajemen Bisnis Politeknik Negeri Batam, Vol. 1. No. 2, Desember 2013. hlm. 141.  
32

 Erly Suandy, Jessica, Praktikum Akuntansi Manual dan Komputerisasi dengan MYOB, 

(Jakarta: Selemba Empat, 2008), hlm. 21.  
33

 Faiz Zamzami, Nabella Duta Nusa, Akuntansi Pengantar 1,hlm. 123.  
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2) Beban umum dan administrasi  

Beban umum dan administrasi dikeluarkan dalam rangka 

mendukung aktivitas/urusan kantor (administrasi) dan operasi umum. 

Contohnya beban gaji/upah karyawan kantor, beban perlengkapan 

kantor, beban utilitas kantor, dan beban penyusutan peralatan atan 

kantor.
34

 

Ada jenis-jenis beban lain yang mendukung kegiatan 

operasional perusahaan antara lain: 

a) Beban Akrual (accrued expense) 

  Beban yang masih harus dibayar (beban-beban tertentu 

mungkin telah terjadi) tetapi pembayarannya belum dilakukan 

sampai pada periode berikutnya. Pada akhir periode akuntansi perlu 

untuk menentukan dan mencatat beban-beban yang telah terjadi ini 

meskipun belum dibayarkan. 

b) Beban Kredit Macet (bad debt expense) 

Beban yang timbul atas tindakan tertagihnya piutang usaha. 

Contoh: beban piutang ragu-ragu (doubhtful account expense), beban 

piutang yang tidak dapat ditagih. 

c) Beban Operasional  

                                                           
34

 Alexander Thain., hlm. 140-141.  
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Beban yang terdiri atas beban penjualan dan beban umun 

administrasi. keseluruhan beban yang terlibat dalam aktivitas 

operasional perusahaan. Dalam laporan laba rugi laba operasi dihitung 

dengan mengurangkan pendapatan dengan beban operasioanal.  

d)  Beban yang ditangguhkan  

Dapat juga dikatakan beban dibayar dimuka atau pengeluaran 

yang telah dibayarkan tapi belum dirasakan manfaat ekonomisnya. 

e)  Beban yang masih harus dibayar (accrued expenses)  

Disebut sebagai dengan accrued liabilitas yaitu biaya-biaya yang 

sudah meurupakan beban walaupun utang yang bersangkutan belum 

saatnya merupakan kewajiban.
35

 

J. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang hampir sama dengan judul yang akan 

diteliti oleh peneliti, beberapa penelitian tersebut akan digambarkan pada tabel 

berikut. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

                                                           
35

 Agus Ismaya Hasanudin, Teori Akuntansi, (Yogyakarta: Cetta Media CV. Markumi, 2018), 

hlm. 228-229.  

No. Nama Peneliti Judul Peneliti  Hasil Peneliti 

1. Aprida Kristianti 

 

 

Pengaruh Modal Kerja dan 

Panjualan Terhadap Laba 

Bersih pada Perusahaan 

Variabel modal kerja dan 

penjualan berpengaruh 

secara parsial terhadap laba 
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36

 Aprida Kristianti, Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Otomotif yang tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017, (Jurnal Mahasiswa 

Akuntansi UNSURYA), Vol. 1 No. 1 Januari 2021.  
37

 Ita Nuraeni, Pengaruh Penjualan dan Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih, (Studi Kasus 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Pulp&Kertas yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2018, (Skripsi Universitas Sangga Buana-YPKP Bandung), 2020.  
38

 Ari Rizki Ardiyana, Pengaruh Penjualan Bersih dan Biaya Operasional Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2018, (Skripsi UKI 2019).  

 Otomotif yang Tercatat Di 

Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2017. 

(Jurnal Mahasiswa 

Akuntansi UNSURYA, 

vol. 1 No. 1 Januari 2021 

bersih. variabel modal 

kerja secara simultan 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap laba bersih.
36

 

2.  Ita Nuraeni  

 

Pengaruh Penjualan dan 

Biaya Produksi Terhadap 

Laba Bersih. (Studi Kasus 

pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor 

Pulp&Kertas yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-

2018  (Skripsi Universitas 

Sangga Buana-YPKP 

Bandung. 2020) 

Secara simultan penjualan 

dan biaya produksi 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. 

Secara parsial penjualan 

dan biaya produksi tidak 

berpengaruh signifikan.  

produksi tidak berpe 

ngaruh signifikan.
37

 

3. Ari Rizki 

Ardiyana 

Pengaruh Penjualan Bersih 

dan Biaya Operasional 

Terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri barang  

Konsumsi yang Terdapat 

di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2015-2018 (Skripsi 

UKI, 2019)  

Penjualan bersih 

berpengaruh signifikan 

terhadap laba bersih. biaya 

operasional berpengaruh  

signifikan terhadap laba 

bersih. penjualan secara 

parsial laba bersih dominan 

dipengaruhi oleh penjualan 

bersiih dibandingkan 

dengan biaya.
38

 

4. Andini Retno 

Astriningrum, dkk 

Pengaruh Penjualan, Beban 

Penjualan, Pajak dan Biaya 

Keuangan Terhadap Laba 

Rugi Perusahaan Jasa 

Penjualan secara parsial 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba 

rugi. beban penjualan, 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang terdapat pada tabel diatas,  

terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan pada 

penelitian ini meliputi tahun penelitian, lokasi penelitian, dan variabel yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan peneliti Aprida 

Kristianti yaitu variabel Y sama yaitu laba bersih dan variabel X sama 

dengan menggunakan penjualan, dan sama-sama menggunakan metode 

                                                           
39

 Andini Retno Astriningrum, dkk, Pengaruh Penjualan Beban Penjualan Pajak dan Biaya 

Keuangan Terhadap Laba Rugi Perusahaan Jasa Telekomunikasi, (Jurnal Ekonomi Manajemen) Vol. 4 

No. 2 November 2018.  
40

 Aria Madina Pasaribu, Pendapatan Usaha dan Beban Operasional Terhadap Laba Bersih 

Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI, (Jurnal Wira EKonomi Mikroskil) 

Vol. 7 No. 2 Oktober 2017.    

Telekomunikasi. (Jurnal 

Ekonomi Manajemen Vol. 

4 No. 2 November 2018)  

pajak, dan biaya keuangan 

secara parsial tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap laba 

rugi . penjualan, beban 

penjualan, pajak, dan biaya 

keuangan secara simultan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap laba 

rugi.
39

  

5. Aria Madiana 

Pasaribu 

Pendapatan Usaha dan 

Beban Operasional 

Terhadap Laba Bersih pada 

Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar 

di BEI  

(Jurnal Wira Ekonomi 

Mikroskil, Vol 7 No. 02, 

Oktober 2017) 

Secara persial pendapatan 

usaha memiliki pengaruh 

positif terhadap laba 

bersih. Beban operasional 

tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih. Secara 

simultan bahwa variabel 

pendapatan usaha dan 

beban operasional 

berpengaruh terhadap laba 

bersih.
40
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penelitian kuantitatif dan menggunakan uji statistik deskriptif, uji 

normalitas, uji asumsi klasik, uji hepotesis, analisis regresi linear 

berganda, koefisien determinan (R
2
). Sedangkan perbedaannya di variabel 

X nya peneliti menggunakan beban operasional dan Aprida Kristianti 

menggunakan modal kerja. 

b. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan Ita Nuraeni 

yaitu variabel X sama menggunakan penjualan dan menggunakan metode 

deskriptif dan statistik metode analisis, uji asumsi klasik, uji normalitas, 

uji multikolineritas, uji heteroskedastisitas, uji regresi linear berganda, uji 

autokorelasi, koefisien determinan (R), Sedangkan perbedaannya variabel 

X peneliti menggunakan beban operasional dan Ita Nuraeni mneggunakan 

biaya produksi. 

c. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan Ari Rizki 

Ardiyana yaitu variabel Y sama yaitu laba bersih dan variabel X sama 

dengan penjualan bersih, dan sama-sama menggunakan motode penelitian 

deskriptif kuantitatif dan menggunakan uji asumsi klasik, uji normalitas, 

uji heterokedastisitas, uji multikoliniearitas, uji autokolerasi, uji regresi 

linear berganda, analisis kolerasi, dan analisis koefisien determinasi. 

Sedangkan perbedaannya variabel X peneliti menggunakan beban 

operasional dan Ari Rizki Ardiyana menggunakan biaya operasional. 

d. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan Andini Retno 

Astriningrum dan dkk yaitu variabel X sama menggunakan penjulan, dan 
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sama-sama menggunakan kuantitatif dan menggunakan analisis regresi 

linear berganda, uji secara simultan (F) dan uji secara persial (t). 

Sedangkan perbedaannya variabel Y dan X yang mana peneliti 

menggunakan variabel Y laba bersih dan Andini Retno Astriningrum dan 

dkk menggunakan laba rugi dan beban pokok penjualan. 

e. Persamaan penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan  Aria 

Masdiana Pasaribu yaitu variabel X sama menggunakan beban 

operasional dan sama-sama menggunakan kuantitatif dan menggunakan 

analisis linear berganda, (uji F) dan (uji t). Sedangkan perbedaannya 

variabel X peneliti menggunakan penjualan  dan Aria Masdiana Pasaribu 

menggunakan pendapatan usaha. 

K. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dalam penelitian hanya membahas tentang pengaruh 

penjualan dan beban operasional terhadap laba berih pada PT. Sampoerna Agro 

Tbk. Adapun kerangkanya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

  



29 
 

 
 

Gambar II.1 

        Kerangka Pikir 

 

  

   

 

 

 

  

Berdasarkan kerangka pikir II.1 diatas, terdapat variabel independen 

yaitu penjualan secara parsial mempengaruhi variabel dependen yaitu laba 

bersih. Variabel independen yaitu beban operasional mempengaruhi variabel 

dependen yaitu laba bersih. Kemudian variabel independen yaitu penjualan 

dan beban operasional secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu 

laba bersih pada PT Sampoerna Agro Tbk. 

L. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan suatu perumusan yang sementara mengenai 

suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat 

menuntun/mengarahkan penyelidikan selanjutnya.
41

  

  

  

                                                           
41

 Husein Umar, Riset Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2001). 

hlm. 168.  

Penjualan  
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Hipotesis adalah dugaan yang bersifat sementara, sehingga masih memerlukan 

pembuktiaan. Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara yang 

mungkin benar tetapi mungkin juga salah.
42

  

 Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan antara 

variabel-variabel dalam penelitian, serta merupakan pernyataan yang paling 

spesifik. 

Ho1 :Tidak terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT.  

Sampoerna Agro Tbk. 

Ha1 :Terdapat pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT. Sampoerna   

Agro Tbk. 

Ho2 :Tidak terdapat pengaruh beban operasional terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk. 

Ha2 :Terdapat pengaruh beban operasional terhadap laba bersih pada PT. 

Sampoerna Agro Tbk. 

Ho3 :Tidak terdapat pengaruh penjualan dan beban operasional secara simultan 

terhadap laba bersihi pada PT. Sampoerna Agro Tbk. 

Ha3 :Terdapat pengaruh penjualan dan beban operasional secara simultan 

terhadap laba bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk. 

                                                           
42

 Agung Edy Wibowo, Metodologi Penelitian, (Cirebon: Insania, 2021), hlm. 72.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Adapun lokasi penelitian yang diteliti di perusahaan PT. Sampoerna 

Agro Tbk tahun 2013-2021 dari situs http:///.idn.financial.co.id. Adapun waktu 

penelitian dari  April 2022 sampai Januari 2023. 

B. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif ialah salah satu jenis penelitiana yang 

spesifiknya ialah sistematis, terencana dan terukstur. Definisi lain menyebutkan 

penelitian kuatitatif ialah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran hasilnya, disertai dengan gambar, tabel 

ataupun lainnya.
43

 Penelitian kuantitatif ialah penelitian kuatitatif metode yang 

menggunakan data berupa angka. Dalam suatu penelitian kuantitatif tersebut 

terdapat tiga variabel X1 (penjualan), X2 (beban operasional) sebagai variabel 

bebas dan variabel Y (laba bersih) sebagai variabel terikat. 

 

 

  

                                                           
43

 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 17.  

http://.idn.financial.co.id


32 
 

 
 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Sugioyono populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang memepunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang  

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
44

  Menurut Arikunto populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian, apabila seseoarang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam 

wilayah penelitian, maka penelitinya merupakan penelitiann populasi. 

Populasi penelitian yang digunakan yaitu laporan keuangan PT. Sampoerna 

Agro Tbk dari tahun 2013-2021. Jumlah populasi dalam penelitian ini mulai 

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 per triwulan, sebanyak 36 laporan 

keuangan. 

b. Sampel  

 Sugiyono sampel merupakan bagian dari jumlah populasi dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sehingga sampel ialah 

bagian dari populasi yang ada.
45

 

 Sampel dari penelitian ini adalah data total penjualan, beban 

operasional dan laba bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk periode 2013-

2021. Jumlah sampel penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. Sampoerna 

Agro Tbk tahun 2013 sampai dengan tahun 2021 per triwulan. Secara 

                                                           
44

 Eddy Roflin, dkk, Populasi, Sampsel, Variabel dalam Penelitian Kedokteran, (Pekalongan: 

PT. Nasya Expanding Management, 2021), hlm. 5.  
45

 Nisma Iriani, dkk, Metodologi Penelitian, (Rizmedia, 2022), hlm. 114.  
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keseluruhan jumlah sampel sebanyak sembilan tahun terakhir sebanyak 36 

sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti ialah Sampling 

jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.
46

  

D. Sumber Data 

 Sumber data dalam peneltian ini adalah data sekunder. Sumber data 

sekunder merupakan sturuktur dan historis mengenai variabel-variabel yang telah 

dikumpulkan dengan himpuanan sebelumnya oleh pihak lainnya. Sumber data 

sekunder bisa diperoleh dalam suatu perusahann (sumber internal), berbagai 

Internet Website, perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan.
47

 Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu varibel X1 (penjualan), X2 (beban 

operasional) sebagai variabel bebas itu Y (laba bersih) sebagai variabel terikat. 

Data sekunder ini digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut. Data ini 

bersumber dari data statistik PT. Sampoerna Agro Tbk.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau fakta-fakta yang ada dilapangan.
48

 

 

                                                           
46

 Masayu Rosyidah, Rafiqa Fijra, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), hlm. 

136.  
47

 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT. Gramedia, 2005), 

hlm. 168.  
48

 Muhammad Ramdhan,  Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), hlm. 

14.   
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a. Studi Kepustakaan 

  Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data 

berdasarkan kajian buku, literature, penelitian maupun sumber pustaka 

lainnya yang berhubungan dengan penelitian.
49

 

b. Dokumentasi  

  Dokumentasi ialah untuk mencari bukti-bukti data atau 

variabelnya dalam berupa  dokumen, surat kabar, buku, dan  sebagainya.
50

 

F. Analisis Data 

a. Statistik deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah data yang digunakan untuk memperoleh 

gambaran tentang data yang dianalisis tanpa adanya tujuan memberiksn 

generalisasi atau kesimpulan yang lebih luas. Datanya disajikan dalam bentuk 

tabel.
51

 

b. Uji Normalitas 

  Uji normalitas dipakai untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusian normal atau tidak. Model regresi yang baik ialah yang memiliki 

nilai residual terdistribusian normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada 

                                                           
49

 Gusti Ayu Agung Riesa Mahendradhani, Problem-Based Learning di Masa Pendemi, 

(Bandung: Nilacakra, 2021), hlm. 30. 
50

 M. Askari Zakaria dkk, metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Action Research and 

development, (Sulawesi Tenggara: Yayasan Pondok Pesantren Mawaddah Warahmah 2020), hlm. 44. 
51

 Asnidar, Buku Ajar Statistik Deskriptif Ekonomi dan Bisnis,  (Sulawesi Selatan: CV. Pilar 

Nusantara, 2019), hlm. 4.  
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masing-masing variabel akan tetapi pada nilai residaulnya.
52

 Metode yang 

dipakai untuk menguji normalitas ialah dengan menggunakan uji One Sampel 

Smogorov Smirnov. Pengujian ini dilakukan dengan memasukkan nilai 

residual dalam pengujian non-parametrik. Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

data tidak berdistribusi secara normal, sebaliknya jika nilai signifikan > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi dengan normal. Pengujian 

ini dilakukan untuk setiap persamaan pada ketiga hipotesis.  

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. analisis data ini dalam penelitian 

kuantitatif menggunakan statistik.
53

 Peneliti menggunakan perhitungan statistik 

dengan bantuan komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

versi SPSS 25. 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

   Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel 

independen dalam suatu model. Kemiripan antar variabel independen 

akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. 

                                                           
52

 Albert Kurniawan Purnomo, Pengolahan Riset Ekonomi Jadi Mudah Dengan IBM SPSS, 

(Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2019), hlm. 49. 
53

  Sandu Siyoto, M. Ali Sodik., Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 111.  
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1) Jika nilai VIF < 10, maka  tidak terjadi multikolinearitas. 

2) Jika nilai toleransi > 0,10, maka tidak terdapat masalah 

multikolinearitas.
54

 

b. Uji Autokorelasi 

  Uji autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi.
55

  Uji autokorelasi dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji durbin Watson dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1) Jika angka D-W terletak dibawah – 2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika angka D-W terletak diantara – 2 sampai + 2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika angka D-W terletak diatas + 2 berarti ada autokorelasi negatif.
56

  

c. Uji Heteroskedastisitas 

  Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaa varian dari nilai residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain.
57

  

                                                           
54

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 

Barupress, 2015), hlm. 158. 
55

 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, (Ponorogo: 

CV. Wde Group, 2017), hlm. 159.  
56

 Triyonowati, Bisnis Food And Beverage Di Indonesia, ( Purwokerto Selatan: CV. Pena 

Persada, 2022), hlm. 57.   
57

 Muhamad Uyun, Baquandi Lutvi Yoseanto, Pengantar Metode Penelitian Kuantitarif, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2022), hlm. 131.  
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 Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

1) Jika nilai signifikan > dari 0.05, maka tidak terjadi  

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

2) Jika nilai signifikan < dari 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

2. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinan (R
2
) 

  Koefisien determinan (R
2
) bertujuan untuk mengukur tentang 

besarnya persentase variasi nilai dari variabel tak bebas (Y) dijelaskan 

oleh variabel bebas (X) yang diperhatikan di dalam model. Makin 

besar nilai R2 makin baik, mencerminkan tentang makin besarnya 

persentase kontribusi nilai dari semua variabel bebas (X) terhadap 

variabel tak bebas (Y), tetapi nilai ini tidak menjelaskan tentang 

kesempurnaan sebuah model karena biasa terhadap setiap tambahan 

variabel bebas. Makin menambah jumlah variabel bebas (X) ke dalam 

sebuah model, nilai R2 akan makin besar. Nilai R2 diperoleh dari 

perangkat dua dari nilai koefisien regresi (r).
58
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  Sirilius Seran, Metodologi Penellitian Ekonomi dan Sosial, (Yogyakarta: Deepublish, 

2020), hlm. 190. 
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b. Analisis Regresi Linear Berganda 

  Analisis regresi linear berganda ialah hubungan secara linear 

antara dua atau lebih variabel independen (X1, X2) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 

Regresi linear berganda digunakan untuk penelitian yang 

menggunakan beberapa variabel secara persamaan.
59

 

 Y  = a + b1X1 + b2X2  + e 

 Adapun rumus dari peneliti yaitu: 

       NI = a + b1S + b2OE + e 

Keterangan:  

Y = Laba bersih (Net Income) 

a = Konstanta 

P = Penjualan (Sales) 

OP = Beban operasional (Operasional Expenses) 

e = Eror  

c. Uji Parsial (t) 

 Uji parsial dengan t pada dasarnya dipakai untuk melihat 

apakah secara parsial variabel independen berpengaruh secara 

                                                           
59

 Zulaika Matondang, Hamni Fadillah Nasution, Praktik Analisis Data Pengolahan 

Ekonometrika dengan Eviews dan SPSS, (Medan: CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 17.  
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signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. Dengan demikian 

keriteria penurunanya ialah: 

1) Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima, dengan α = 0,05 artinya 

ada pengaruh penjualan terhadap laba bersih. 

2) Jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak, dengan α = 0,05 artinya 

tidak ada pengaruh penjualan terhadap laba bersih. 

3) Jika thitung > ttabel maka hipotesis diterima, dengan α = 0,05 artinya 

ada pengaruh beban operasional terhadap laba bersih. 

4) Jika thitung < ttabel maka hipotesis ditolak, dengan α = 0,05 artinya 

tidak ada pengaruh beban operasional terhadap laba bersih.  

d. Uji F (Simultan) 

Uji statsitik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model memiliki 

pengaruh secara sama-sama terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui pengujian apakah simultan dengan keriteria pengujian 

sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung < Ftabel maka hipotesis ditolak, dengan α = 0,05 artinya 

ada pengaruh penjualan terhadap laba bersih. 

2) Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima, dengan α = 0,05 

artinya ada pengaruh penjualan terhadap laba berih. 

3) Jika Fhitung < Ftabel maka hoptesis ditolak, dengan  α = 0,05 artinya 

ada pengaruh beban operasioanal terhadap laba bersih. 
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Jika Fhitung > Ftabel maka hipotesis diterima, dengan α = 0,05 artinya ada pengaruh 

beban operasional terhadap laba bersih. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN  

 
A. Gambaran Umun PT. Sampoerna Agro Tbk 

1. Sejarah PT. Sampoerna Agro Tbk  

PT. Sampoerna Agro Tbk adalah sebuah perusahaan publik di 

Indonesia yang bergerak di bidang usaha perkebunan dan mengelola produk-

produk dari kelapa sawit (utama), ditambah sagu dan karet.
60

 Perusahaan ini 

awalnya didirikan dengan nama PT. Selapan Jaya di tanggal 7 Juni 1993, 

dengan bisnis awal mengelola kebun sawit di Sumatra Selatan. Di tahun 2004, 

Selapan Jaya yang tercatat meraih kuntungan Rp 107 miliar, ini tercatat 

sebagai produsen benih sawit terbesar kedua di Indonesia. Lahan yang 

dikelola mencapai 64.253 ha dan didukung 4 fasilitas pengolahan sawit. 

Selapan Jaya juga memiliki sejumlah anak usaha yaitu PT. Aek Tarum mulai 

beroperasi pada tahun 1976, PT. Telaga Hikmah dan PT. Mutiara Bunda Jaya, 

serta memiliki pabrik pengolahan berkapasitas produksi 300-320 ton/jam. 

Perusahaan ini mencatatkan pendapatan Rp 1,6 triliun di tahun tersebut, dan 

memiliki lahan sawit 35.000 ha ditambah pabrik pengolahan berkapasitas 350 

ton/jam. 
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PT. Sampoerna Agro Tbk juga memfokuskan usahanya dalam produksi benih-

benih kelapa sawit terbaik. Salah satunya DxP Sriwijaya 6 yang dikelola anak 

usaha.Di tahun 2010, PT. Sampoerna Agro Tbk melakukan diverisifikasi 

usaha ke tanaman sagu melalui akuisisi  PT. National Sago Prima, yang 

memiliki kebun sagu sekitar 21.000 ha di Riau, dilanjutkan dua tahun 

sebelumnya dengan akuisisi PT. Hutan ketapang industri yang memiliki 

kebun karet seluas 100.000 ha di Kalimantan Barat. Kebun Sawit PT. 

Sampoerna Agro Tbk diperkirakan telah mencapai 100.000 ha yang berlokasi 

di Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah dan Sumatra Selatan. PT. 

Sampoerna Agro Tbk telah memiliki 8 pabrik kelapa sawit untuk mengolah 

tandan buah segar (TBS) kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan 

Palm kernel Oil (PKO). Kapasitas produksi gabungannya mencapai 515 ton 

tandan buah segar (TBS)  per jam. Total lahan tertanam dari seluruh 

perkebunan inti dan plasma perseroan di Sumatra mencapai sekitas 83.000 ha, 

sedangkan di Kalimantan luasnya mencapai 51.000 ha. PT. Sampoerna Agro 

Tbk juga memperdagangkan benih sawit, dengan merk DxP Sriwijaya dalam 

12 varietas ragam, lahan karet 21.572 ha di Kalimantan Barat, dan lahan sagu 

tertanam seluas 12.872 ha yang menghasilkan 2.249 ton sagu.  
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Kantor Pusat PT. Sampoerna Agro Tbk kini berada di Jl. Basuki 

Rahmat No. 788, Palembang Sumatra Selatan dangan kantor perwakilan 

utama di Jakarta, tepatnya gedung Sampoerna Strategic Square.
61

 

2. Anak Usaha Langsung  PT. Sampoerna Agro Tbk 

a. PT. Usaha Agro Indonesia  

b. PT. Sungai Menang 

c. PT. National 

d. PT. Gunung Tua Abadi 

e. PT. Telaga Hikmah 

f. PT. Sawit Selatan 

g. PT. Aek Tarum 

h. Sampoerna Palma Pte.Ltd 

i. PT. Mutiara Bunda Jaya 

j. PT. Binasawit Makmur 

k. PT. Sungai Rangit 

l. PT. Tania Binatama 

m. PT. Selatan Jaya Permai 
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3. Visi dan Misi PT. Sampoerna Agro Tbk  

a. Visi 

Menjadi sebuah perusahaan agribisnis Indonesia yang terkemuka dan  

bertanggungjawab. 

b. Misi  

1) Membangun tim propesional dengan komitmen dan integritas tinggi yang 

didukung oleh karyawan terlatih dan termotivasi. 

2) Mendapatkan dan mengembangkan peluang pertumbuhan yang 

menguntungkan bagi bisnis utama lami dengan tetap menjaga kinerja yang 

efisien. 

3) Menjadi yang terbaik melalui inovasi dan investasi di  bidang penelitian 

dan pengembangan. 

4) Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan terbaik dalam semua 

aspek pembangunan, produksi dan pengolahan.
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4. Struktur Organisasi PT. Sampoerna Agro Tbk 

Tabel IV.1 

Struktur Organisasi 
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No Nama Jabatan 

1 Budi Setiawan Halim Direktur Utama 

2 Dwi Asmono Direktur 

3 Hero Djajakusumah Direktur 

4 Lim King Hui Direktur 
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B. D

eskriptif Data Penelitian 

1. Penjualan  

Penjualan adalah kegiatan yang dijalankan antara dua belah pihak atau 

lebih dengan alat pembayaran (uang) yang sudah disepakati. Penjualan adalah 

sejumlah uang yang dibebankan kepada pembeli atas barang atau jasa yang 

dijual. Adapun tabel penjualan PT. Sampoerna Agro Tbk tahun 2013-2021 

sebagai berikut: 

Tabel IV.2 

 Penjualan 

    Tahun 2013-2021 

      (Dalam rupiah) 

5 Parluhutan Sitohang Direktur 

6 Heri Harjanto Direktur 

7 Eka Dharmajanto Kasih Komisaris Utama 

8 DR.R.B. Permana Agung Dradjattun Komisaris 

9 Komjen. Pol. (Purn) Dr. Saud Usman Nasution, 

SH,MH,MM 

Komisaris 

10 Saud Usman Nasution Ketua 

11 Sukarnen Anggota 

12 Pradhono Anggota 

Tahun Penjualan  

I II III IV 

2013 585.555.505 1.010.966.217 1.442.728.815 2.560.705.943 

2014 649.627.930 1.455.806.145 2.482.882.177 3.242.381.541 

2015 526.870.055 1.316.807.303 2.141.843.595 2.999.448.452 

2016    719.524.948 1.075.620.355 1.488.322.378 2.915.224.840 

2017 1.029.006.187 1.612.293.466 2.539.560.100 3.616.482.911 

2018    667.644.285 1.333.449.679 2.285.350.255 3.207.181.767 
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Sumber: www.idx.co.id. data diolah 

   Berdasarkan tabel IV.2 di atas, dapat dilihat sekilas perkembangan 

penjualan dari triwualan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV tahun 2013 

penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada triwulan II penjualan 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 425.410.712 dari triwulan I. Pada triwulan III 

penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 431.762.598 dari triwulan II. Pada 

triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.117.977.128 dari 

triwulan III.  

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2014 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 806.178.215 dari 

triwulan I. Pada triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.027.076.032 dari triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 759.499.364 dari triwulan III. 

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2015 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 789.937.248 dari 

triwulan I. Pada triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

825.036.292 dari triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 857.604.857 dari tiwulan III. 

2019    757.254.293 1.363.626.190 2.267.077.619 3.268.127.326 

2020           903.878        1.602.436        2.257.418        3.502.227 

2021        1.330.398        2.666.642        3.905.745        5.222.298 

http://www.idx.co.id/
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   Perkembangan penjualan dari tiwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2016 selalu mengalami peningkatan. Dimana pada triwulan II 

penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 356.095.407 dari triwulan I. Pada 

triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 412.702.023 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.426.902.462 dari triwulan III. 

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2017 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 583.287.279 dari 

triwulan I. Pada triwulan III penjualan  kenaikan sebesar Rp. 927.266.634 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.076.922.811 dari triwulan III. 

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2018 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 665.805.394 dari 

triwulan I. Pada triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

951.900.576 dari triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 921.831.512 dari triwulan III. 

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2019 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 606.371.897 dari 

triwulan I. Pada triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 
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903.451.429 dari triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 1.001.049.707 dari triwulan III. 

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2020 penjualan mengalami fluktuasi. Dimana pada triwulan 

II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 698.558 dari triwulan I. Pada 

triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 654.982 dari  triwulan 

II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.244.809 dari 

triwulan III.  

   Perkembangan penjualan dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2021 penjualan mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.336.244 dari triwulan 

I. Pada triwulan III penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.239.103 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV penjualan mengalami kenaikan sebesar Rp. 

1.316.553 dari triwulan III.  

   Berdasarkan tabel IV.2 di atas, penjualan pada PT. Sampoerna  Agro 

Tbk, dari tahun 2013 triwulan I sampai tahun 2021 triwulan IV mengalami 

fluktuasi. Mengacu pada tabel di atas penjualan tertinggi sebesar Rp. 

3.616.482.911 pada tahun 2017 triwulan IV, kemudian penjualan terendah 

sebesar Rp. 903.878 pada tahun 2020 triwulan I. 

   Perkembangan penjualan pada PT. Sampoerna Agro Tbk dengan data 

per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyanjikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  
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Grafik IV.1 

Perkembangan Penjualan  pada PT. Sampoerna Agro Tbk 

        Tahun 2013-2021 

 

  

2. Beban Operasioanal 

Beban operasional merupakan salah satu dari beban perusahaan yang 

dikeluarkan untuk kegiatan usaha di sebuah perusahaan. Beban operasional 

adalah biaya yang dikeluarkan untuk beroperasi di perusahaan seperti beban 

gaji, maupun beban listrik. Adapun tabel beban operasional PT. Sampoerna 

Agro Tbk tahun 2013-2021 sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

                 Beban Operasional 

            Tahun 2013-2021 

         (Dalam Rupiah) 
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I II III IV 

2013 83.540.725 133.857.634 184.037.455 297.360.655 

2014   76.898.977 141.791.016 219.576.625 326.336.989 

2015 94.341.968 180.975.515 267.340.708 366.398.121 
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Sumber: www.idx.co.id (data dioalah) 

  Berdasarkan tabel IV.3 di atas, dapat dilihat sekilas perkembangan 

beban operasional triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV tahun 

2013 beban operasional mengalami peningkatan. Dimana pada triwulan II 

beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 50.316.909 dari triwulan I. 

Pada triwulan III beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

50.179.821 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 113.323.200 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2014 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

64.892.039 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 77.785.609 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 106.760.364 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2015 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

86.633.547 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

2016 99.947.910 178.984.438 241.174.957 360.677.989 

2017 90.752.601 166.286.463 235.707.952 331.523.074 

2018 90.685.261 164.985.989 247.284.445 349.041.249 

2019 87.313.377 174.476.325 270.209.952 369.130.776 

2020         89.371       166.398        210.637        322.959 

2021      102.578       180.453       254.950        312.100 

http://www.idx.co.id/


51 
 

 
 

kenaikan sebesar Rp. 86.365.193 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 99.057.413 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2016 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

79.036.528 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 62.190.519 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 119.503.032 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2017 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

75.533.862 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 69.421.489 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 95.815.122 dari triwulan III.  

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2018 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

74.300.728 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 82.298.456 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 101.756.804 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2019 beban operasional mengalami peningkatan. 
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Dimana pada triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

87.162.948 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 95.733.627 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban 

operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 98.920.824 dari triwulan III. 

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2020 beban operasional mengalami fluktuasi. 

Dimana dari triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

77.027 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 44.239 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban operasional 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 112.322 dari triwulan III.  

  Perkembangan beban operasional dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2021 beban operasional mengalami peningkatan. 

Dimana dari triwulan II beban operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 

77.875 dari triwulan I. Pada triwulan III beban operasional mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 74.497 dari triwulan II. Pada triwulan IV beban operasional 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 57.150 dari triwulan III.  

  Berdasarkan tabel IV.3 di atas, beban operasional pada PT. Sampoerna 

Agro Tbk, dari tahun 2013 triwulan I sampai tahun 2021 triwulan IV  

mengalami fluktuasi. Mengacu pada tabel di atas beban operasional  tertinggi 

sebesar Rp. 369.130.776 pada tahun 2019 triwulan IV, kemudian beban 

operasional terendah sebesar Rp. 89.371 pada tahun 2020 triwulan I. 
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  Perkembangan beban operasional pada PT. Sampoerna Agro Tbk 

dengan data per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam 

bentuk grafik sebagai berikut:    

Grafik IV.2  

Perkembangan Beban Operasional pada PT. Sampoerna Agro Tbk 

       Tahun  2013-2021 

 

 

3. Laba Bersih  

Laba bersih adalah menjumlahkan seluruh pendapatan dan dikurangi 

dengan biaya-biaya termasuk pajak. Laba dihasilkan dari selisih antara sumber 

daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dan sumber daya keluar (beban dan 

kerugian) selama waktu tertentu. Adapun tabel laba bersih PT. Sampoerna Agro 

Tbk tahun 2013-2021 sebagai berikut:  

  Tabel IV.4 

  Laba Bersih 

        Tahun  2013-2021 

            (Dalam rupiah) 
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      Sumber: www.idx.co.id (data dioalah) 

   Berdasarkan tabel IV.4 di atas, dapat dilihat sekilas perkembangan 

laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan triwulan IV tahun 2013 

laba bersih mengalami peningkatan. Dimana triwulan II laba bersih mengalami 

kenaikan sebesar Rp. 4.384.391 dari triwulan I. Pada triwulan III laba bersih 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.920.293 dari triwulan II. Pada triwulan IV 

laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 89.936.594 dari triwulan III. 

   Perkembangan  laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan 

III, dan triwulan IV tahun 2014 laba bersih mengalami peningkatan. Dimana triwulan 

II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 134.439.749 dari triwulan I. Pada 

triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 127.225.219 dari trwulan II. 

Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 30.249.423 dari 

triwulan III.  

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2015 laba bersih mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 84.439.355 dari triwulan 

Tahun Laba Bersih 

I II III IV 

2013   23.139.202    27.523.593   30.443.886 120.380.480 

2014   58.187.676 192.627.425 319.852.644 350.102.067 

2015   17.578.621 102.017.976 200.567.372 396.154.441 

2016   18.477.671   76.813.318   35.129.591 459.356.119 

2017 161.804.502 180.930.544 233.316.888 303.026.790 

2018   16.798.581   91.918.198 174.674.584   63.608.069 

2019     4.078.987   18.222.943   18.134.549   39.996.290 

2020           2.314            4.946          24.899      191.747 

2021       212.573        395.848        521.180      814.715 

http://www.idx.co.id/


55 
 

 
 

I. Pada triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 98.549.396 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 

195.587.069 dari triwulan III. 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2016 laba bersih mengalami fluktuasi. Dimana pada triwulan 

II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 58.335.647 dari triwulan I. Pada 

triwulan III laba bersih mengalammi penurunan sebesar Rp. 41.683.727 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 

424.226..528 dari triwulan III. 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2017 laba bersih mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 19.126.042 dari triwulan 

I. Pada triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 52.386.344 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 

69.709.902 dari triwulan III. 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2018 laba bersih mengalami fluktuasi. Dimana pada triwulan 

II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 75.119.617 dari triwulan I. Pada 

triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 82.756.386 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 

111.066.515 dari triwulan III.  



56 
 

 
 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2019 laba bersih mengalami fluktuasi. Dimana pada triwulan 

II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 14.143.956 dari triwulan I. Pada 

triwulan III laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 88.394 dari triwulan 

II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 21.861.741 

dari triwulan III. 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2020 laba bersih mengalami fluktuasi. Dimana pada triwulan 

II laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 2.632 dari triwulan I. Pada 

triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 19.953 dari triwulan II. 

Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 166.848 dari 

triwulan III. 

Perkembangan laba bersih dari triwulan I, triwulan II, triwulan III, dan 

triwulan IV tahun 2021 laba bersih mengalami peningkatan. Dimana pada 

triwulan II laba bersih mengalmi kenaikan sebesar Rp. 183.275 dari triwulan I. 

Pada triwulan III laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 125.332 dari 

triwulan II. Pada triwulan IV laba bersih mengalami kenaikan sebesar Rp. 

293.535 dari triwulan III.  

Berdasarkan tabel IV.4 di atas, laba bersih pada PT. Sampoerna Agro 

Tbk dari tahun 2013 triwulan I sampai tahun 2021 triwulan IV selalu mengalami 

fluktuasi. Mengacu pada tabel di atas laba bersih tertinggi sebesar Rp. 
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459.356.119 pada tahun 2016 triwulan IV, kemudian laba bersih terendah sebesar 

Rp. 2.314 pada tahun 2020 triwulan I.  

Perkembangan laba bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk dengan data 

per triwulan, untuk lebih jelasnya peneliti menyajikan dalam bentuk grafik 

sebagai berikut:  

Grafik IV.3 

Perkembangan Laba Bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk 

Tahun 2013-2021 

 

 
 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk melihat gambaran tentang data 

yang digunkan bentuk tabel,grafik, dan diagram. 
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Tabel IV.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Penjualan 36 903878 3616482911 50582761319 1405076703.31 1137751772.943 

Beban_Operasional 36 89371 369130776 5832278592 162007738.67 122801509.713 

Laba_Bersih 36 2314 459356119 3596768911 99910247.53 120520231.803 

Valid N (listwise) 36      

Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah) 

 

Berdasarkan hasil tabel VI.5 diatas, dapat diketahui bahwa variabel 

penjualan, Jumlah data (N) dalam penelitian ini sebesar 36 data, dengan 

minimum penjualan sebesar Rp 903878 dan maksimumnya sebesar Rp 

3616482911 rata-rata penjualan sebesar Rp 140571265122 dengan total 

penjualan mencapai sebesar Rp 50582761319 dan standar deviasinya adalah 

1137751772.943. Kemudian variabel beban operasional, jumlah data (N) 

adalah 36 data, dengan minimum beban operasional sebesar Rp 89371 dan 

maksimumnya sebesar Rp 369130776  rata-rata beban operasional sebesar Rp 

162007738.67 dan total beban operasional mencapai sebesar Rp 5832278592 

dan standar deviasinya adalah 122801509.713. Selanjutanya variabel laba 

bersih, jumlah data (N) 36 data, dengan ninimum laba bersih sebesar Rp 2314  

dan maksimumnya sebesar Rp 459356119, rata-rata laba bersih sebesar Rp 

99.910.247.53, dengan total sebesar Rp 3596768911, dan standar deviasinya 

sebesar Rp 120520231.803. 

2. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk melihat nilai residualnya terdistribusi 

dinyatakan normal atau tidak. Jika nilai signifikan > 0,05 maka dapat 

disimpulkan berdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov test, dapat dilihat data sebagai berikut: 

Tabel IV.6 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .97020573 

Most Extreme Differences Absolute .145 

Positive .094 

Negative -.145 

Test Statistic .145 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

   Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah)   

Berdasarkan hasil tabel IV.6 di atas, dapat ketahui nilai asumsi 

signifikan tailed sebesar 0,053 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

penjualan, beban operasional dan laba bersih nilai residual berdistribusi 

normal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat 

antara varibel bebas dalam model regresi, regresi dinyatakan bebas dari 
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multikolinearitas. Kemudian dapat peroleh dengan nilai tolerance > 0,05 

maka dikatakan bebas multikolinearitas dan nilai VIF (variance inflation 

faktor) < 0,05.  

Tabel IV.7 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) 3744513

.621 

22792438.

908 
 

.164 .871 
  

Penjualan .167 .052 1.575 3.197 .003 .053 18.714 

Beban_Operasional -.853 .484 -.870 -1.765 .087 .053 18.714 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Sumber:output SPSS versi 25 (data diolah) 

Berdasarkan hasil tabel IV.7 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Tolerance dari variabel penjualan sebesar 0,053 > 0,05 dan variabel beban 

operasional sebesar 0,053 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai 

tolerance dari kedua variabel diatas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bebas dari multikolinearitas. 

Kemudian berdasarkan nilai VIF dari variabel penjualan sebesar 

18,714 > 0,05 dan variabel beban operasional sebesar 18,714 > 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel penjualan dan beban operasional tersebut 

lebih besar dari 0,05 sehingga bebas dari multikolinearitas. 
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b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi untuk mengetahui bahwa nilai variabel dependen 

tidak berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri. Penelitian ini 

menggunakan uji Durbin Watson sebagai berikut: 

    Tabel IV.8 

      Hasil Uji Autokorelasi  

 

  

  Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah) 

  Berdasarkan hasil tabel IV.8 di atas dapat diketahui nilai durbin watson  sebesar 1,179  artinya nilai DW lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari + 2  (-2 < 1,179 < + 2). Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada data yang diuji. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas di gunakan melihat hubungan yang sesuai 

dengan satu atau lebih dari dua variabel lainnya. Uji heteroskedastisitas 

penelitian ini menggunakan uji spearman‟s hro. Terdapat tabel sebagai 

berikut: 

  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .756
a
 .572 .546 81211782.955 1.179 

a. Predictors: (Constant), Beban_Operasional, Penjualan 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 
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Tabel IV.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Correlations 

 Penjualan 

Beban_Oper

asional 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Penjualan Correlation 

Coefficient 

1.000 .968
**
 .068 

Sig. (2-tailed) . .000 .694 

N 36 36 36 

Beban_Ope

rasional 

Correlation 

Coefficient 

.968
**
 1.000 .026 

Sig. (2-tailed) .000 . .880 

N 36 36 36 

Unstandardi

zed 

Residual 

Correlation 

Coefficient 

.068 .026 1.000 

Sig. (2-tailed) .694 .880 . 

N 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber:output SPSS versi 25 (data diolah)  

Berdasarkan hasil tabel IV.9 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan kedua variabel independen (bebas) lebih dari nilai 0,5. Nilai 

signifikan untuk variabel penjualan sebesar 0,694 dan variabel beban 

operasional sebesar 0,880. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien  Determinan (R
2
) 

Uji koefisien determinan digunakan untu mengetahui besar  

kontribusi dari variabel penjualan dan beban operasional (independen) 
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terhadap variabel laba bersih (dependen). Adapun hasil dari koefisien 

determinan (R
2
) sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .756
a
 .572 .546 81211782.955 

a. Predictors: (Constant), Beban_Operasional, Penjualan 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah) 

Berdasarkan hasil tabel IV.10 di atas, dapat diketahui nilai R  

sebesar 0,756 artinya terdapat pengaruh yang kuat antara variabel 

penjualan, beban operasional dan laba bersih. Nilai R square sebesar 

0,572 atau 57,2%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel penjualan dan 

beban operasional memiliki sumbangan atau kontribusi sebesar 57,2% 

terhadap laba bersih. Sedangkan sisanya 42,8% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

b. Regresi Linear Berganda 

  Regresi linear berganda digunakan untuk melihat bagaimana 

hubungan antara dua variabel dengan lebih variabel yaitu independen 

(X1,X2) dengan dependen (Y).  Adapun hasil dari regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

 

 



64 
 

 
 

 Tabel IV.11 

Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah)  

Berdasarkan hasil tabel IV.11 di atas menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil analisis 

yaitu sebagai berikut: 

  Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y =  α + β1X1 + β2X2 + e 

Laba Bersih = α + β1S1 + β2OE2 + e 

Laba Bersih = 3.744.513,621 + 0,167 (penjualan) + (-0,853) (beban      

operasional) + e 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 3.744.513,621 artinya bahwa jika nilai 

variabel penjualan dan beban operasi nilai adalah 0 maka laba 

bersihnya sebesar Rp. 3.744.513,621. 

b. Nilai koefisien regresi variabel penjualan bernilai positif yaitu 

0,167. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel bebas 

(independen) lain nilainya tetap dan variabel penjualan (X1) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3744513.621 22792438.908  .164 .871 

Penjualan .167 .052 1.575 3.197 .003 

Beban_Operasional -.853 .484 -.870 -1.765 .087 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 



65 
 

 
 

mengalami peningkatan sebesar Rp 1 rupiah, maka laba bersih (Y) 

akan meningkat sesbesar 0,167 rupiah. 

c. Nilai keofisien regresi variabel beban operasional bernilai negatif 

yaitu -0,853. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel bebas 

(independen) lain nilainya tetap dan variabel beban operasional (X2) 

mengalami peningkatan sebesar Rp 1 rupiah, maka laba bersih (Y) 

akan menurun sebesar -0,853 rupiah. 

c. Uji  Parsial (t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

(independen) penjualan beban operasional secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel (dependen) laba bersih. Adapun hasil uji t sebagai 

berikut:  

Tabel IV.12 

H

a

s

i

l

 

U

j

i

 

P

arsial t 

Sumber: output SPSS versi 25 (data diolah)    

Berdasarkan hasil tabel IV.12 di atas dapat dilihat nilai thitung 

untuk variabel penjualan sebesar  3,197 dan nilai signifikannya sebesar 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3744513.621 22792438.908  .164 .871 

Penjualan .167 .052 1.575 3.197 .003 

Beban_Operasional -.853 .484 -.870 -1.765 .087 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 
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0,003. Sedangkan nilai ttabel dapat diketahui dari lampiran ttabel yang 

dilihat pada baris a/2 (0,05/2) kolom df (n-k-1), dimana n = jumlah 

sampel yaitu 36 sampel dan k =  jumlah variabel bebas yaitu variabel 

penjualan dan variabel beban operasional. Hasil untuk nilai ttabel 

(0,025;33) sebesar 2,035, dengan demikian thitung>ttabel yaitu 3,197> 

2,035 dan nilai sig > 0,05 yaitu 0,003<0,05 maka Ha1 diterima dan Ho1 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel 

penjualan secara parsial terhadap variabel laba bersih. 

Selanjutnya untuk variabel beban operasional dapat dilihat nilai 

thitung untuk variabel beban operasional sebesar -1,765 dan nilai 

signikannya sebesar 0,087. Untuk nilai ttabel diketahui dari lampiran 

ttabel yang dilihat pada baris a/2 (0,05/2) kolom df (n-k-1), dimana n = 

jumlah sampel yaitu 36 sampel dan k = jumlah variabel bebas yaitu 

variabel penjualan dan variabel beban operasional. Hasil untuk nilai 

ttabel (0,025;33) sebesar -1,765 dengan demikian -thitung <  ttabel  yaitu -

1,765 < -2,035 dan nilai sig > 0,05 yaitu 0, 087 > 0,05 maka Ha2 

ditolak dan Ho2 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh variabel beban operasional secara parsial terhadap  variabel 

laba bersih. 

d. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah ada atau 

tidak pengaruh secara simultan variabel penjualan dan beban 
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operasional (independen) terhadap variabel laba bersih (dependen). 

Adapun hasil uji F sebagai berikut: 

      Tabel IV.13 

   Hasil Uji F (Simultan) 

 

 

S

u

m

ber:output SPSS versi 25 (data diolah)  

Berdasarkan hasil tabel 13 di atas dapat diketahui nilai 

Fhitung sebesar 22,041 dan nilai signifikannya sebesar 0,000. Kemudian 

untuk nilai Ftabel dapat dilihat dari tabel F statistik yaitu k: n-k (2; 36-

2), dimana n = jumlah sampel yaitu 36 dan k = jumlah variabel bebas. 

Selanjutnya untuk nilai Ftabel (2; 34) sebesar 3,28 dengan demikian 

Fhitung > Ftabel yaitu 22,041>3,28 dan untuk nilai signifikan < 0,05 

adalah 0,000<0,05 maka Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Maka dapat 

disimpulkan bahawa terdapat pengaruh penjualan dan beban 

operasional secara simultan terhadap laba bersih.  

D.  Pembahasan Hasil Penelitian 

 Penjualan adalah suatu proses kegiatan dalam memperjualbelikan 

barang atau jasa kepada konsumen. Penjualan merupakan fungsi yang paling 

penting dalam pemasaran karena menjadi tulang punggung kegiatan mencapai 

pasar yang dituju. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.907E+17 2 1.454E+17 22.041 .000
b
 

Residual 2.176E+17 33 6.595E+15   

Total 5.084E+17 35    

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

b. Predictors: (Constant), Beban_Operasional, Penjualan 
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1. Pengaruh penjualan terhadap laba bersih  

Hasil pengujian dengan hipotesis secara parsial (t) penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel penjualan adalah thitung sebesar 3,197 sedangkan 

ttabel sebesar 2,035 dan nilai signifikan sebesar 0,003 sehingga thitung 3,197>  

ttabel 2,035 dan sig 0,003<0,05 maka dapat disimpulkan Ha1 diterima dan Ho1 

ditolak, maka penjualan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba 

bersih pada PT.Sampoerna Agro Tbk.   

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Novita sari pengaruh 

penjualan dan biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Polychem 

Indonesia Tbk. Dapat dilihat bahwa nilai penjualan adalah thitung 2,633>ttabel 

2,045 dan signifikan 0,013<0,05 maka penjualan berpengaruh secara parsial 

terhadap laba bersih. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad 

Hafiz Akbar Nasution pengaruh penjualan, biaya operasional dan perputaran 

piutang terhadap laba bersih pada Perusahaan Consumer Good yang terdaftar 

di BEI 2016-2020. Dapat dilihat bahwa nilai penjualan adalah thitung 6,157 > 

ttabel 1,979 dan nilai signifikan 0,000<0,05 maka penjualan berpengaruh secara 

parsial terhadap laba bersih.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori buku Kasmir, yang 

mengatakan bahwa apabila penjualan meningkat maka laba akan meningkat, 

dan sebaliknya, apabila penjualan menurun maka laba akan menurun. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diana pengaruh biaya operasional, 

biaya produksi dan penjualan terhadap laba bersih pada Perusahaan 
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Manufaktur Sektor Dasar Industri dan Kimia yang terdaftar di BEI 2015-

2019, penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti atau bertolak belakang 

dengan toeri, dapat dilihat bahwa nilai penjualan adalah thitung  1,587 < ttabel 

1,98157 dan nilai sinifikan 0,115>0,05 maka penjualan tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap laba bersih. 

2. Pengaruh beban operasional terhadap laba bersih  

Hasil penelitian variabel beban operasional adalah thitung sebesar -1,765 

sedangkan ttabel  sebesar 2,045  dan nilai signifikan sebesar 0,087  sehingga 

thitung -1,765 < 2,035 dan sig 0,087 > 0,05 maka dapat disimpulkan Ho2 

diterima dan Ha2 ditolak, beban operasional tidak berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap laba bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aria 

Madiana Pasaribu pendapatan usaha dan beban operasional terhadap laba 

bersih pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI. Dapat 

dilihat dari analisis bahwa nilai beban operasional adalah thitung -1,393<ttabel 

2,035 nilai sig 0,173>0,05, maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak, maka dapat 

disimpulkan beban operasional secara parsial tidak berpengaruh terhadap laba 

bersih. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori buku Jumingan yang 

mengatakan   bahwa apabila biaya operasional berubah sedangkan penjualan 

dan harga berubah maka perolehan laba akan mengalami perubahan, artinya 

tingginya biaya operasional akan membuat peningkatan laba bersih nurun, 

begitu pula jika biaya operasional rendah  maka  peningkatan laba bersih naik. 
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Perusahaan dapat menekan biaya operasional yang lebih rendah, maka 

perusahaan terjadi akan mendapatkan laba lebih besar, demikian juga 

sebaliknya, apabila terjadi pemborosan biaya dalam perusahaan maka akan 

mengakibatkan laba menurun. 

3. Pengaruh penjualan dan beban operasional secara simultan terhadap laba 

bersih 

Hasil penelitian dengan pengujian hipotesis secara simultan (F) Fhitung 

sebesar 22,041 sedangkan Ftabel sebesar 3,28 dengan tingkat signifikan 0,000 

dari perhitungan didapat nilai Fhitung 22,041>Ftabel 3,28  dan signifikan 0,000 

<0,05 oleh karena itu jauh dibawah 0,05 maka Ha3 diterima penjualan dan 

beban operasional berpengaruh signifikan secara simultan terhadap laba 

bersih pada  PT. Sampoerna Agro Tbk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Sri Wahyuni 

pengaruh penjualan dan beban operasional terhadap laba bersih pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Bahan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Dapat dilihat bahwa nilai penjualan dan beban operasional 

terhadap laba bersih secara simultan adalah Fhitung 71,819>Ftabel 3,35 dan sig 

0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa penjualan dan beban  

operasional berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis di atas maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial (t) penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel penjualan adalah thitung sebesar 3,197 sedangkan ttabel sebesar 2,035 

dan nilai signifikansi sebesar 0,003 sehingga thitung 3,197 > ttabel 2,035 dan sig 

0,003 >0,05 maka dapat disimpulkan Ha1 diterima penjualan berpengaruh 

signifikansi secara parsial terhadap laba bersih pada PT. Sampoerna Agro 

Tbk. 

2. Hasil pengujian variabel beban operasional adalah thitung sebesar -1,765  

sehingga ttabel sebesar 2,035 dan nilai signifikansi sebesar 0,087 sehingga 

thitung -1,765 < 2,035 dan sig 0,087, maka dapat disimpulkan Ho2 ditolak, 

beban operasional tidak berpengaruh signifikansi secara parsial terhadap laba 

bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan (F) Fhitung sebesar 

22,041 sedangkan Ftabel 3,28 dengan tingkat signifikansi 0,000 dari 

perhitungan didapat nilai Fhitung 22,041 > dari Ftabel 3,28 dan signifikansi 0,000 

< 0,05 oleh karena itu jauh dibawah 0,05 maka Ha3 diterima penjualan dan 

beban operasional berpengaruh signifikansi secara simultan terhadap laba 

bersih pada PT. Sampoerna Agro Tbk. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti akan memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan supaya meningkatkan laba yang maksimal, perusahaan harus 

bisa meningkatkan penjualan salah satunya dengan mengurangi beban 

operasional.  

2.  Bagi perusahaan diharapkan agar memperhatikan dan mampu menekan beban 

operasionalnya dengan efisien, dengan beban operasional dapat juga menekan 

harga jual sehingga mampu bersaing dengan yang sejenis, dan dampaknya 

akan menaikkan penjualan, dengan meningkatnya peningkatan laba bersih. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan sampel lebih banyak 

sehingga hasil lebih valid atau baik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk menghindari hasil uji yang tidak berpengaruh 

maka sebaiknya peneliti selanjutnya memperbanyak analisis dengan 

memasukkan variabel-variabel lainnya dan menggunakan laporan keuangan 

yang diterbitkan setiap bulannya. 
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